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Nama lsngkatr beliau adalah Urnar bin Khattab bin

Nufai'1 bin Abd' At tJzza rlan Ribaad bin Abclillah bin

Qart bin R'azail bin -Aclil bin Ka-ab khal-ifah kedua

sete}ahAbuEakar.Be}iaudilahirkand'iHekkahtahun

5E3Masehrdarlketurr-rnansu-ln:&uraisyyangterpandang

dan +-erhormat di kalangan kota Hekkah' (Depag RI '

Lgg2/Lgg3 : L256) ' Dari garis avab silsilah keturunan

Umar bin Ktrattab berternu dengan garis ke+-urunan Nabi

Muhammad saw pada nenek yang ketuiuh' Darl garis ibtl

bertenupuladengangarisketururranNabiMutranmadSaw

parla nenek yang keenam' Unar bin lGrattab adalah se

orang yarlg terkenal tegas ' berani clan fasih berbieara

danberpidato.Justruitrrbeliatlseringmenjacit.lakrl

atau utusan kar:'n Guraisy dalam pertemt:an atau perun

dingan tlengan:' suktl-suku lainnya ' bai-k di Hekkah rta1rpul1

kota d'i l-uar |lekkah'

Sebelum naslth agana Islam' Urnar bin &rattab

**1'11pirlrarr ealah seora;ig Ci a::tar:r ka'*lci ksfir Quraisy
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:/ang pallng 'J11;akof,i rlar' cliseganl oleh orang-ora-irg

yalrg suCali inasuk agalra Islalt' Kar-ena aerasa takltt

dengan tindakan dan lrtlkr-trnan yang akan ,-fiberika::nya

atas diri mereka' Llereka terpaksa mel-akukan ibadai

secara d'iam-cliem dan bersenbunyi ' Di saraping itu Umar'

bin il"rattab ter'golon€ orang yang pal-ing sigih

me-rrentang kedaiangan agarna baru,. bahkarr tidak segarl-

segar- menyiksa orang-orang yang r:as1-11< aga:na Islasr clna

berusaha mengembalikanorang-oral1g 
yan:g sud'ah nasuk

rsran itu ke clalarn kepercayaan iahiliyah' ra -sarr'gar

benci kepada utusan Tuhan dan rneniadl- r-eman dari para

pembenci- Nabi yaiir'r Abu Jahll' Abu Lahab' Abr-r Sufyaa

dan lalnnya'

Umar adalah seorang iagoan yang hrar bia=a'

sangat berani dan dital<uti' Tak acia yaltg berani buka

mulut pacla-nya' tampang mukanya saia sudah sangai Inena

kutkan- Rambutnya merah' kr:mis rian ienggotnya Ilurr xce

ralt, mukanya lebar dan n:ata:lya taiam' ( Diaya' 1978 :

7) -

r,=6Anasarl Umar bin &ratt-ab dalam usaha
1\v bL

menentangagamalslarriniakhirni..acliketahu.ialehNabi

Huhanmad saw' bahkan Nabi nengr-uoPa-nakan Uslar bin



Artinya
"Ya
orang
Umar

KhatNab seiaiar dengan m''rstth

$abi- |h-rsa as' Dala-ur riwayat

berdoa kepada Allah :

i2

Nabi N,*rh as, clan mtlsuh

Ibn Umax' keuudi'an t{abi

sekali-ka1j- menyemba-hyangkan
mati d.i antara ne:'eka, da:r ia

.,,-;.^.r)\.t.-r'L I >t-"' Jt;st 
flt

Allah ! kua-tkanlatr Islam dengan salah satu
dari Ar.a U*ar'-J"itt' '4P" ibnu Hisyan atau

iUnuf mrattab " - 
' Svalabi, 

-1990 
' 236) '

Peri-stiwa Basuknya Umar bin Ktrattab ke dalam

aga$a Islam, merupakan kehendak dari Allah Sf,I' seo

Iah-o1ah sud'ah dipersiapkan rrntuk mendampingi daklrah

NabiMuhammadsaw.Sesuda}rmasukislaloUmarbinKhat

tab meniadi pendukung yang kuat dan pernah mengi

ngatkan Habi Hu}:asnan saw' Sebagaimana eontoh Umar

mengingatkan Habi untuk tidak menshalati kepada

jenazatrAbdullahbinUbay,karenaAbdullahbinUbay

adalatr steorang munafik, kemudian turun ayat 84 dari

surat At Taubah sebagai berikut 
=

Artinya :

" Dan ianganlah kkalnu
(ienazah) seorang Yang
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ngaJllah kamt-r berCiri c1i kuburllya ' Sesunggrrhnya Iilere

katelahkafirkepadaAllehdanRastll-Nyadanmereka

mati dala-u keaclaan fasik (Depag EI' lg8g : 293)-

Pada masa pemerintahan khalifah Abu Bakr' Unnan'

iuga merupakan pend'amping yang setia bagi Abu Bakar

dalam menialarrhan tugasnya' (Aqqad' 1992 : 225) menga

takan bahgra " Kebiiaksanaan Abu'Bakar yang dipadukan

dengan kekuatan Umar merupakan suatu lkatan yang

melebur segala keeongkakan Dari perkataan ini kj-ta

mernperoletr gambaran tentang d'iri Unar bin Khattab Pada

masa kekhalifahan Abu Bakar' yaitu khalifah pengganti

k}ralifahNabi.Jelasnyamerekasaltra_Sanamen.juruspada

kesatuan langkah dan merupakan perpaduafl yailg serasi-

dalam menialankan tugas pemerintahan' Di samping i.ttt

umar bin Khattab adarah merupa.kan penasehat Abu Bakar

yang iuiur, obyektif dan terbuka'

Sedangkan pad'a ilLasa pemerintatrannya selama 10

tahr:n Unar bin Khattab banyak mengtrasilhan kebiiak

sa.rraan yanrg eemerlang unt'uk membuat kemaslahatan r:mat

Islasr.Begitujugadala.nPernerintahannyaUanarbinffirat

tabbanyakrnengadakanpendklukanpenting.Dj.antaranya

adalah Surj.ah dan Palestina yang ketika itu nerupakan
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bagiardarl kekaj-sar'an Elzant-ilrr'r' Pacia iahr'ur 636 Bl

zamtiltm dipukul habis dan selang clua tahun kerrudian

Damaskus dan Darussala'm- Henjelang '"ahun 641 seluruh

PalestinadanSrrrlairsuciahdikuasai,kee],.rcliandiianjtrt

kan ke daerah T'urki' Tahr-rn 639 Hesir jatuh rnen!'usui

kemudian lrak pacla tahun 64i clan Persi pada tahun 642 '

t{aka nenielang wafatnya Umar bin Khai-f;ab sebagian be

sar Persi suclah cliklrasai' (Pustaka-AzeL' 19BB : 738) '

B- Sifat dan Pribadl Umar bin Khattab

Umar bin &rattab terkenal memPunyai sifat dan

kepribadian yanB Eeras, serta suka memaksakan kehendak

padaoranglain.Disalopingj-tubeliaumempunyaiperr

dirian yang kuat- Dalam tulisannya Hu-mani (1981 : 3O)

te}ahmengutiPtulisanlbnsa-addalamkitabThabaqat

ba}rwakekerasanUmartersebutadala}rakibatdariUmar

mendapatkan didikan yang keras pada lnasa remaianya'

Ayahnyatidaksegal}_seganmegukulapabilaUmarme}aku

kankesalatran.Ayahnyatelahmemberitugasuntukmem

beri sahala:r ruoput pada r:nta-r:nta' Peheriaan ini di

lak*kan setiap harinya apabila umar j-ngin istirahat

karena lelah dengan ta.npa kaaitran ayalurya nenukulnya-
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Di Eamping itu Umar bj-rr Ktra+-tab ad'alah seorarlg

pegulat, ia biasa ke gelanggang yakni claerah Llkaz di

sekitar bukit Arafat - Di sana Uma rikut trermaln untuk

menunir-tkkan kebolehannya' Hal 1ni sr:datr merupakan tra

disi dari orang-orang Arab pada Inasa itu -

Dari- pengal-aman-pengalaalan inilah narqpai<nya

yang aempengaruhi pertrxrbuhan din wa't'ak serta sifai;

Unar tersebut- Dan kita clapat nengambii benang merah

bahwa sifatnya yang keras itu di samping pembawaan

clari orang t-uaflya iuga neruPakan hasil- c!'ar-i pengar'';h

sekitar' lingkungan hiduPnya'

DisisllainUmarbinKrattabadalahorallgyang

suka Pada keadila:r' Tentang sifat dan keprj-badlar^nya

initeiahd.isebrrtkanolehDr.AbbasHahmrrclAqqad(1992

: 4O ) bahvra Urnar berslkap adj-l karena ia adalah

seorang dari banj- Addy, di mana bani Addy pernah menga

larnidanrnerasakanpahitnyakezalirrancari.baniAdclu

Syanspaclad'asajahiliyah.}IaktuittrBa.rrj.Acidytfikatat:

kanolehtsanisyarrsyangjr.rmlahnya].ei:ihbesar.Per.is
t-iwa ini menbuka hati Umar bln Erattab uotuk melanran

tindak kezalirnan. sehingga pacra ffiasa ia meniabat seba

gaik}ralifahUma'l-tidaknelrbecla-bedakanseseorarrg
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clengren yang lainnya clalam hai keacl11an- Sebagaiuraria

i si s',r.ratnya yang di'uulls eer'raktu ia menuniuk Abu Musa

a1 Asy-ariy untuk meniadi hakim di Kuf,fah setlagaj- beri

't--, +6-LTU

" Anggap sama semua oraJlg yang ada cii 'Jepan
pertr"tiair cla-rr di ***f i= ser'ia -pengacila:: hamu

**r,.-t cii- ;;";c t*;tg="*an tidak mensJrarapka-:r

ka:nu nemlhak, dan or*ig barrairan^Lidak putus asa

akam keaciilan-nu (I{fritciun' 1986 : 267 ) '

Pernyataan inipun iuga i:ernah dibuktikan oleh

Umar sendirl yaiLu pada vraktu Umar menghuknm putranya

senrl'iriyakniAbd-Ra}ralanbinlJnarkarenatelahmeroinugt

mj-muoan keras sasipai nabuk' Eegitti pu1-a Umar perr:ah

iaenindek gubernurnya yang telah berbuat tidak adil

terhadap rakyatnya' t"laka Unar n:emerintahkan seorang

laki-1aki- Mesir untuk nencanbuk pulra gubermr bahkan

iapurrsempatmenyuruhuntukmencambukpadagubernur

tersebu-u - Dengan nada marah Umar pun ber:kata : " r{ahai

Amr',:, sei ak kapan engkau meuperbuclak orang iaj-n pada

ha1 mereka dilahlrkan orang tuanya dalam keadaan aer

deka (Aqead, 1992 : 163)-

dalam

tanpa

Dari lpristiwa di atas Umar pasti' darr' mantap

menegakkan keadilan, menghorrnati hak-hak asasi

memebeda-bedakan iabatan' kekayaan dan agarna'
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Maha sifat rlan keprrbadiannya ter.sebuL neniadi serasi

karena watak yarlg keras ''lan tegas sangat dlperlukan

dalam me'egakkan keadiran- Dengan demikian dapat

menegakkan kewibawaan htrkum di mata nasyarakat'

Patia saab penakli-rkan nrilayah meniadi meluas'

maka t:fek yang ditinbulkan aclal;rh ekoiloni rnenjadi'

rrreiimpah di kirlangan r.rrraL isla.m, sehiirgga Btlit, ai M;r1

oreniimbtln trav't'a rlegara sebanyak 100 irrta tlirharn-

Kemakmurarr yang melimpalt bersebut nen'; adikari Umar

rrenarrgistringr]irAtrr-i.F.airmantlrrr.Aufber.Lanyir,.Xena'p;r

khalifshmenangispadaha]-seharusnyabersyukur.?,.

Kemuclian tii,j awab c'leh Umar ' 
" Y'r ' kita seharusnya

'oersytikur narlun suatu kaum yang diberikan kekayaam

seper.tiinipastlmeorbawaperrnusulrarrdarrdendarrkesu

mat sesana mereka KekhawaLiran ini hanya timbul

dari pribatli seorang pemimprn yang biiaksana' suka

memikirkan rakyat dan mencintai ftsdamaj'an seperLi Umar

bin Khabtab '

Di- sampirr€I itu Umar adalah orang yarlg

patuh terhaclap Rasulullah- tluiud kepatuhannya

Rasulullah tersebut tergambar dalan peristiwa

berikut :

sangat

terhadaP

sebagai
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dan parla saat menciuur Haiar
l. Ketlka thawaf di Ka-bah

2-

J* lbrJcrr-.v+ tJ si t J, rljt3Lt'

Js# U -rlrt+ tr J t'-J-e ir r'

Umar berbrrkti tir-lak bersumpah 1'rgi dengan menggur\a-

kan nama o rarlg tuanya ' karenir te l-'rh cli l'rralrg u leit

Nabi, naka Umar Uert<ita sebagai berikr'rt' :

IJmar adalah orang yarlg berpegang tr:guh t'erhadap

agarnanya, dan sangat kuaL memegang amarnat' agilna- lial

iniLerbuktipaclasaatUmarmengendirlikantent,.rr.anya

rtntuk mengadakan perluasar) wJ-layah- L1mar Liclak hanya

i ngin menclapatkan rampasan perang ' al<an t'e Lap i rrn Lttk

menyiarkall agalna serta merlerapkall prin*ip kasitr :iayang

Allah d.i claerah tnklukannya- Dalam penakl-ukarr cli Syan'

frakdanPersi,Umarselal-umemberi'pes'anpadaLer:ta

ranya untuk berpegang pada pr.insi-p agamanya, llan ticl;rk

hanya memburu ralnpasan perang' Umar iuga selalu membe
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sarkaia iilra tentaranya batnra Islas akan menang'

Pada zargan iatriliyah para peminpin militer di

panggil dengan sebrrtan -Anir' Orang-orang memanggi1

Nabi dengan sebuta:a - Amir Mekkah' atau -Anir Hiiaz-'

Namrrn nereka nenanggil Umar dengan sebutarl -Algirul Hu-

mini-n- Llenurut rinayat yang pertama kali neranggj.l de

mikian adalatr Abdullah bin Jahsy atau {}mar bin al Ash

atanr ltuetlirah bin Svu-bah' (Ktraldun' 1986 = 278) -

C. I:J:=:::T-T1_:T_Y::::

Uoar bin Khattab masuk Islam -Pada tahun ke 6

dari kenabian Huhammad, dan Umar telah berumur 27

tatrun- Dalan Isla$rrya Uuar ini diikuti oletr beberaPa

peristira yarlg dianggaP penting' antara lain i

1- Nabi Huhammad dan para' satrabat yang semula menialan

kan a$ams dan dakwah secara sembunyi-sembunyi ' sete

lahUnarmaguklslagdakl'rahlslamdilakrrkandengarr

eara terang-terangan' paa;ah dibagi meniadi dua

kelompokyaknikeloulrckUmardnakeloilpokfiamzah.

Mereka berdalncah menrdu l{asi 1dil Haram di bawah pe
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:1ga'rca€,al cl-ailg-ol-allg Qi:ra15y ' D"*r Ljnar pacla na='a

itu mendaiiat' geiar' - Ai Faruq- -

Setelah peristiwa tersebut ' Unar menclatangl -uokoh

turaisi' yaitu Abu Jahai' .jaraj'l bin Ha-ioar a; Jrui:aly

clanAlAshbin}Ia-ilalSa]:amiyuntr-ljimenberii;akan

tentang keisla-nannya ' Dengan maksud agar ol-a-rrg-

orang yang telah masuk Islaq tidak chsiksa cl'an

d.iganggu, sebab orang-orang Qrrraisy takut detrgan

diri Unar-

llasr-rknya tinar ke Cala::r ial-an meuacu keller-alian Nabi

dan para sahabat dalarn rnenampakhan Islam Can rnemp*r

lanca:' da-k'rrah Islam'

Tenta:rg keberenian Unar- bin Erattab {3}rrm

nelaksanakan dan menjalarJran Islam secara t'eraeg-te

rangan clapar- diketahui pada peristiwa F'asr-rlu11ah hii

rah ke Hadinah yajlg pada unrusrlya craxg-cran'g f5]an

meiakulg.an secara sera-o'"uryi-senb'-ulyi - Na-nt':l Unar ikulr

hiirah iiengan terarig-Lerangarr sanbil rneinbania peclang

yangterhunusclanpanah.Da:rsetlelr.r.orrryaiatha-*afdi

Masjidil Har^':r serta shalat d'i Maqam Ibrahim' Sebelun

berarrgkatiamendatangikelou]pokQr-rral.ysatupersatu

danber.kata'.Siai:ayangj-irginj-bl"rilyakei:ila;:gananak

[y&,ataua-naknyaneniac]:-yatisrai-ar'tisf-r-inyarreniacll

.l-
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jar:Ca,h+ndakial:senenrrlsaS'adisel;er'an:gsaila''i"it-uuk

arencoba-cobra lietlgilaiangi dai<vah i slalr' Sek:-aug ak'r1a:l

nuballish isl'am yaig Inenl,'crll kairru kepa''1a ial-an hak-

inan i'I.,u:alsil- (i985 : i4*i6) lelah nen]'ebi-rtk;rn kek;ijak

sanaal-:.-kebiiaksalaan Uitar tersebr-rl =ebagaj' 
-cel-i.jiui :

1. Henclil-1kan Baitul t{al atalr per:benclaharaan :1egara.

2- i{endirik"t r""S"Aiit" dan pel-iqangkat'an hakj'n'
a. l{enetapkan ta}tr-rn hiriYah'
4 - l{en,lirikan .rrgani-sasi iav;atan T"""1E= .
a - Hemasidrkan tentara caclangan dalan ga'-11'

a- ilendirikan ia'+rar-ar paiak Le'rral:'
7 - Pembagia:l ter'lrsan-tertlsan cian kota-kota'
I- Hengaclakan sen$us pendud-*k"
B. Pembagian negerl-rreget'L yang ciilotu&an neniadi wiia

ya-}: pr-apinsj- 
- - -1 - -r.,o:r 6+6a1

l-0 Henetapi<an-peraturan iiin bagi peclagang l,-rar neger-r-

1:- Her:,::-ri-ka-r.r. organisaSl penj ara ' ! ! - -,, .-r : !,r,*n: ,

iZ liencliriXan tLI"t"i"an-kesat:'laan url-i-uu':"r1i'"c';:Fai
s'i--r"at'eg:= -

i3 Pelrr-rgasan p*l-apur:-F'elapor- rahasia. clan uai-a-nai'a'
iq C"=**i=asi t.*ui'-='"te-h i;anu di ko-'-'a-k'rta-
i5 llen,:ii-ikan sekclah-sekola]'
16 Perrberla-il 

-gaj j- uniuk gllr'rJ-g'rl=r-i 'ian pe:rgajar-iier-IE

ai ar rlrrl1]-0 -

1? Penurusan prinsip-prinslr qiyas'
l-B p*naglbaha. kal inat as =frafitr.o ki:oi*u rtlira-a na-Liil da

ia-al silaiaL shr-tbrti '
ig |iemrt,-rskari i*i,-.t- nenyeienggarakail shaiai t'al"arEih se

cara ber-i a-i::aah '
2o Talak tig. y:*t'g ciijat'uirkan sekaiigils iatr:-h iiga'
2L Eetentuan h-irk'.;-lil 'ragi p+na'ouk 8C -iili'i'
zz Fung.tan zaka-r, atai 't:enc1a-bencia yang diperdaEangkari
23P.:ngutaniizyansebagaig::nt:-zakatbagici'allgilDli

i siam -

24 Kei:u*,,alan r-e:rtar:g 6mpat taktrir dalasu siralat ie'flazah'

25 Femberian gaii pada para muadzin.dan ime-m'

26 Ketentuam te*',-ang penerangan nasiid c1i-*'akt:-l ruaia:r-

2? Fenberia;r J""""c"r-iiiiuesJrlerhara,,iekai- rlengani =a1:
yab ta:rpa **rrrtetlu't-n tiya aialr mir=kin' tel-1:'rr*:at'

aiau tidak-
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!{errcicroi-rg ra}-.yat r-rn',,-,-:k areni aga ireirid.lrpar kesenia:r'

i*:ifrL.:'1T,lu-=.ii'llt"t*t bahasa Arab cari kesalah

ar:-ke=aiaha-li dengan: *=**r'-'-'I*lrU*' ahli bahasa r-rni;uk

r:entuat ciasar-clasar rinrr Nah-;ru '

Ituiah beberapa kebiiaksanaa-n Uarar bin Khaiiab

selarra mer-:'jabat sebagai khaiifah

Denikia-:r pula Uirrar fflslgill.ijlyai keLebiha:i yairg

jarang dimiliki oi-ang lain yaitr-r kemampr'ran menernbus

ruang ghaib - Lluar- pernah mengg-unakan iel-eiraty dengan

tentaranya yarg cli-pimpln oletr Syariyah clalan iar-ak

ratusan miL. Pada ilak-r-'tl itu paslikan Syarly-ah akan

teriebak cieh pasr-lka:r nusuh' UBar cii tenga-ir-tengal:

khutbahciiMadinahti'ba-tiba]:erseru"YaSyari-

yah awas glrnr-urg glinullg I Barang siapa yart€

rnerrelihara si-igala, cel-akalah 1a Setelah satu trulan

clatalglah pembasra kabar kenenangan' (Aqqaci' 1992 : 34-

35)

'Jnar- bin Kra+-tab pernah iuga neaglrix] eurat

kepada bengaxan liil yang ada cli i{esil' parla saat tidak

nenga].ir.SetelahUmal'mendapat-kejeiasan,kenrudlan.t

beliau;terrulissur'atdandilrras..rtkankecalanberrgawan

tersebut-.}enganijinAllahnakan.rengalil.lahbengawan

tersebut sebagaiica:ra blasa'
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Dari dua perlstiwa tersebut c1i atas roenuniukkan

batrwa Unar telatr menguasai ilnu Kassaf ' sehingga tidak

mengherankan apabila Umar bin &rattab mempunyai

D- Pengertian litihad

t{enurut bahasa, pengertian iitihad ada}atr

pengeratran segala kesanggupan untuk mengeriakan sesu

atu yang sulit Sedangkan iitihad menurut istilatt

inj. berkaitan dengan pengertian menurut istilah yang

rrntukmelakrrkannyadiperlukanbeberapal}ersyaratarr.

Karena itu iitihad tidak mungkin dapat dilah*lan oleh

serabarang orang

pandangan-pandangan yang spektakuler

meniangkau iauh ke dePan'

Menurut Praktek l>ara sahabat

adalah " penel1tian dan penikiran

sesuatu yang terdekat dengan Eitab

Rasu1 s-a-w- bai-k melalui suatrr

qiyas (ua-qul nash) naupun melalui

tujuan ulnum hihah syariat Yang

(BasYir, 1991 : 23) '

yang InaJBpu

pengertian iitihad

rrntuk mendaPatkan

Alla.h dan Strnnah

nash Yang disebut

ma-ksud dan tuiuan-

disebut maslatrat'
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Sedangkan menurut raayoritas ulama ustrul penger

tian iitihad ialatr " Pengerahan segenap kesanggupan

oletr seorang ahli fiqih atau nu'jtahid untuk memperlah

pengertian tinekat zhann mengenai sesuatu hukun syara

(Basyir, 1991 '- 2U "' Ha1 ini menuniukkan bahwa fung

siijtihadialahr:ntukmengeluarkanhl]kuntrSyara--ama

Iy yarlg statusnya zhanniy- Arti hukun syara- amaliy

ialah hukun Islam yang berhubungan dengan tinekah laku

dan perbuatan unat manusia yarlg lazim disehut hukun

taklifiy- Dengan demikian iitihad tidak berlaku di.

bidangakidahdanakhjlak-Danfungsiijtihadbukanlah

rrntuk menge}uarkan hukr:m syara- amaliy yarrg gtatusnya

qattr- iY-

Adapun menurut rninorltas ulasa ushul' penger

tian iitihad ialatr pengerahan segala kekuatan rrntuk

neneari hukun sesuatu peristiwa dalam nash Alqur-an

dan hadits sahih' Definisi ini meruPakan Puuusarr lbn

Hazu " Iitihad ialah mencari hukun sesutau nasalah da

lam nash Alqur-an dan hadits sahih'

Berdasarkan rarmllsan Ibn Hazn ini' ielas bagi

kitaperbedaanpengertianijtihadmenurutmayoritas

ulama uetrul dan nenurut uinoritas ulama ushul ' Hayori
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tas ulama ushul berprinsip batrwa tidak ada iitihad

dalan menghadapi nastr' dan iitihad meniadi tertolak

manakala terdapat nash' Nash memiliki dua pengertian

ayatalqur-andanhadits'perkataarlyangtidakmerte

rima penafsiran atau penakwj.lan' Di sini yarlg penulis

naksud dengan nash adalah pengertian kedua' Sedangkan

minoritas ulama ushul berprinsi'p bahwa sumber huku$

syara-hanyalahAlqur-andanhaditssatrih,danhuk']s
yang tidak ada nashnya di dalan Alqur-an atau hadits

sahih tidak daPat diteriua-

Henurut penelitian penulis definlsi iitihad

yang di.nrmuskan oleh Ibn Hazm sebagaimana dikemukakan

oleh ninoritas ulana ushul mengandung beberaPa kelema

han, antara lain :

1- Iitihad ialah mencari hukurr dari nash' ha1 ini ber

tentang dengan arti iitihad menurut bahasa' Sebagai

mana telah dikemukakan di atas ijtihad menurut baha

sa ialah pengerahan segenap kesangguPan untuk tne

ngeriakan sesuatu yang sulit' Sedangkan nash menu

rutba}rasaialahsa.Bpainyasesuatupadabatasnya.

Jikasesuatutelahsa-npaipadabatasnyaberartise

suatu itu telah nampak ielag yang tidak perlu



26

dieari atau digali lagi'

2- Iitihad ialatr rnellleras Piklran'pemikiran mrrnekin mem

bawa kePada kesalahan' Iitihad yang salah tidak

membawa dosa bagi pelakunya' malatr ia mendaPatkan

satu pahala'sedangkan kesalahan terhadap nash diang

gap menyalatri nastr' menyalahi nash berarti menen

tang nash dan hukumnya ada1a6 dosa' Pad'ahat iitihad

nengandung kemunekinan salah' Sebaliknya nash merll

pakan perrruiudan kebenaran yang pastl -

3- Dalam iitihad yang berperan adalatr pikiran nanusia

sehingga dalam satu masalah dapat timbul berbagai

jalanpikiranyarrgberakibatterjad.inyaperbedaan

hukum' sedangtsan nash t1dak menerima penikirarl uranu

sia-

4- Perbedaan pendapat di kalangan ulama ushul tentang

apakatr Basulullatr melakukan iitihad dalam menunggu

watrru- Sebagian berpendaPat berdasarkan ayat

fa-tabiru Ya ulu aI abshar " batrwa tral itu mungkin

teriadi- Dan sebagian lagi berPendapat berdasarkan

ayat " rra ma yanthiqu - an al hawa " bahwa hal itu

tidak mungkin teriadi' Hal ini nenuniukkan bahwa

iitihad bersifat zhanniy sedangkan nastr bersi-fat

qath- 1y -
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Henurut analisls penulis rumalsan pengertian

j-jtihad lbn Hazm adalatr seialan dengan prinsiP mereka

yang mengatakan bahwa sumber hukun Is1am hanyal AI

qlrr-an dan Sunnah (tradits) ' suatu prinsir yang dipe-

gang olehpara ulama ahli ztrahir (yaitu Dawud al

Zhahir dan Pengikrrtnya) ' Dengan denikian ielaslah bah-

wa dengarr BenetrtPatkan iitihad pada proporsillvs' syarj'-

at ls1am akan Bemancarkan sinar keagr:ngan yang tidak

ditemui pada aturan-aturan aga$a lain' Tentunya keagu-

rrgan tersebut tranya bisa dieapai oleh r:mat manusla

yarrg benar-benar lnau belaiar' mengkaii dan menghayati

aiaran Is1as dari sunber aslinya' Tidak senua orang

dapat mendalami'nya kecuali mereka yang tekun mempela'ia

rirrya-

E- Hetode Penafsiran Algur-an

1- Tafsir Tekstual

Tafsir secara batrasa berasal dari kata

aI Fasr " yang berarti " menielaskanb' menyingkaP'

dan menampakkan atau Etenerangkan makna abtsrak

(41 Qathan M, 1973 : 323) ' Pengertian tafsir secara

definitif menurut Lz Zafxasyi adalah ilmu untuk
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Benahami Kitabullah yang diturunkan kepada Hrrhammad

menjelaskan malnanya serta mengeluarkan hukuln dan

hiknnah-hihalurva' (A1 Qathan' 1973 : 323) ' Sedang

kan tekstual adalah keahlian padak teks-teks' meHI

perkenalkan dengan sebuah kemampuan dari teks-teks

kutiparr -

Dengan demikian aaiat dianbil pengertian

bahwa ta-ksfir tekstual adalah usaha untuk ***6fuami

Kitabullatr dengan ialan nemperkenalkan sebagaimana

arti dalam teks-teks ayat Alqur-an- Jadi kegiatan

tafsir tekstual hanya berorientasi pada bahasa dan

eabang-cabangnya saia' dan tidak berusaha mencari

takwil menurut kebenaran iltihad'

Dengan dernikian metode tekstual ini dapat

dihatakan menatramj- Alqur-an dengan Algur-an' Alqur

-an dengan Hadits atau dengan syair-syair Jahiliyah

laisalnya saia dapat kita ambil contoh sebagai beri

kut :

a) Tafsir Alqur-an dengan A1gur-an'

{\-*.,*J LotJp\lir'
Ayat di atas daPat diielaskan dengan ayat :
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.-rJ"LJt 'aL-.JiUytLr
Jadi maksud 'ffrV"J-Jr " arlalah 'r+ilt AJt "

b) Tafsir Alqur-an dengan Birriwayah

*"=,, *, H:#"H,fi* t=l* **;
t.li- P.Yrl0l" - radi maksud naksud tr

ahararr ':J-r:r*) " - ( Strabr:nv, 1987 -' 2o7 -2o8\ '

c) Tafsir Alqur-an dengan Bisy Syair Jahiliy terha-

dap ayat-ayat Alqur-an ini tampak ielas dalam

ayat 47 surat An Nahl sebagaj- berikut :

. # t,irc){1 t.lu ,.;PJ"f +-\er'
sr"J*"r*g aim"r.J adalah ' I

iri*J r 2l-ra:Jl rs, OriU
Haka arti " 602 " adalah " pengurangarr

DzatrabY, 1976 : 74) -

Dari uraian di atas ielaslatr

penafsriarr Beeara tekstual i-ni dir>erlukan

yang hati-hati - Secara singkat hal-haI yang

'";LLh-yrUrj-
" - (Adz

batrwa

si-kap

perlu
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d.iperhatikan dalam penafsiran tekstual ini adalah

sebagai berikut :

Menekankan segi kebahasan dalan memahami Alqruran

Memaparkan ketelitian redaksi ayat ketika menyem

paikan I>esan-Pesannya-

Mengikat Hufasir dalam bingkai teks avat sehing-

ga membatasinya terierr'rnus dalam subyektifitas

yarlg berlebitran-

Z- Tafsir' IntuitiP

Henurutbahasaintuitipadalatrmenilai

obyek seeara langsung menurut hakikatnya dan seba

gailawandaripengetahuanyangberdasarkanpernikir

anpenalarallmela}uipembuktian.Sedangkanmenurut

ietilah tafsir intuitip adalah usaha nematrami ayat

. Alqur-an dengan mengandalkan kemampuan menangkap

hakikatayatyangterkandungdalarnayat-ayatAlqur
-an.Dapatjugadikatakanbahyratafslrintuitip

adalahusahamena.tramina]rrrasecarabatinayatAl
qur-an.DalambahasaArabtafsirinidi-kenaldengan

sebutan " Tafsir Isyariy Mengenai tafsir secara

a)

b)

c)
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IsyariY ini Nabi Hr'rtraomad bersabda :

setiap ayat ada arti tersurat dan arti ter

dan bagi setiap huruf ada batas' dan bagi

batas itu tamPak " ' '

. rL-r,Jt LL+;b.ltJCt ^t 
*rtl \*o }Jt'

Artinya :

" Alqur-an itu terdaPat di

nakna tersurat dan nakna

1987 : 196) -

Dalam perkataan Nabi tersebut di atas

menuniukkan bahwa Nabi sendiri. mengakui tentang

adanya malna-makna yang tersurat selain mahra yang

tersirat dalam ayat-ayat Alqur-an- ltfutranmad A1i As

Shabuni- menyebutkan pengertian tentang mahra yaJrg

tersurat dan yang tersirat sebagai berikut :

a) Pengertian tersurat ( ,-B!t ) adalah lafadznva'

sedang pengertian tersirat ( elAJ ) adalah tak

P*-F r Js,i,z..P s .]qr reb'-"' Ji
Artinya :

" Bagi

sirat,

setiap

Da1am rir*ayat yarlg lain Nabi iuga bersabda :

bawatr ArsY,baginya ada

tersi.rat ( SYuWthiY,
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wilnya.

b) Pengertian tersurat adalah mahca yang tersurat

secara ielas' yang diyakini oleh ahli ilmu taf

sir- Sedang yang tersirat adalah hakikat tersem-

bunyi dari ayat yang ha$ya dapat diketahui oleh

ahli hakikat' (As Shabunv' 1987 : 241\ '

Pemahaman secara t***i**t ( tihJ ) avat

adalah tidak termasuk dalam ilmu hasil usatra yaJrg

dicapai dari pembahasan dan penalaran pemikiran-

Aka* tetapi merupakan ilmu laduni, yakrri pemberia*

dari Allah sebagai- akibat dari ketakwaan' kej-stiqa

mahan serta kezuhudannYa-

Pada mulanya Pemahaman ayat Alqur-an

secara terseirat ( OJAJ ) avat ini tr:mbuh dan

berkembanedikalanganParasat}abatyanEmempr:rryai

kredibilitas eukup tinggi, seperti Abu Bakar' unar

dan Ibnu Abbas- Dalam perkembangan selaniutnya

pemahaman seltraeam 1tu diambil alih oletr ahli-ahli

kebatinaa (Sufi) untuk menPertahankan pendapat

dalam alirannYa-
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Hengenai penafsiran €,ecara batin ayat ini'

Ibnu Atha" berPendapat i

Ketahuilah bahwa tafsir dalam bentuk ini
vaitu tafsi-r r=v**ii-ierdrradap kalam Atlah
dan kalam Rasul a""Strr mahra-makna bahasa

*rat-bGanlah berartj' suatu Pemalingall ar
ti v;;ai*J=t'a oletr avat ' di sampins itu
iuga d'apat diketJui diri istilah batrasa

serta mereka memperoleh - 
pengertian yang

tersirat dalam "vai 
dan hadi.ts- (As Stra

buny, 1987 : 24O) '

Dari penielasan di atas kita dapat memaha

mi bahwa tafsir secara rsyariy ini berorientasi

pada dzahir ayat- Akan tetapi yang penting berusatra

menyelami hahikat yang ditimbulkan dari dzahir

ayat-ayat tersebut, sehingga merupakan usaha ute

nangkap isyarat yang ditiubulhan dari teks ayat-

ayat Alqur-an-

Maka untuk nenghlndari darl anggapan-angga

parlyangsalah,MuhanmadAliAs-Shabunymenetapkan

syarat-syarat dalam Tafsir Isyariy sebagai berikut:

a) Tidak bertentangan dengan susunan lafadz-lafadz

A1qur-an (makra lahir) '

b) Tidak menyalahkan pada maksud yang tersurat'

c) penakrrrilannya tidak terlalu menylmpang dari }a

fadz ayat.
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U, ,r.,** bertentangarr dengan syara- dan akal pikir

an-

e) Tidak membuat kacau dl kalangan umat Islam'

(As Shabuny, 1987 " 242) '

3- Tafsir Konstektual

Tafsir adalah ilmu' untuk memahami kitab

Allah yang diturunkan kePada t{u}rammad' menielaskan

uaknarrya serta mengeluarhan hukum dan hi}mah-

hihalrnva' (AI Qattran' 1973 z 324) '

Konstektual adalah nerupakan kata sifat

' dari konteks ya$g uteupunyai artj. susunan kata yang

dipahami secara khusus' karena berkaitan kata demi

kata dalan susunarl bahasa dan keterkaitannya pula

dengan situasi dan kondisi yang nelingkupinya'

Dengan dernikian tafsir honstektual adalah

tafsir yang menielaskan ayat-ayat Alqur-an dengan

nemPerhatikan indikasinya Inenurut berbagai konteks'

baik dari konteks bahasa' waktu' tempat

sosial budaya yang seialan dengan perkembangan peni

kiran masyarakat'
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Tafsir secara konstektual ini diselaraskan

dengan situasi dan kondisi yang melingkupinya- Haka

sering teriadi Perbedaan antara penafsiran yang

dulu dengan yang sekarang- sehingga pada suatu saat

Umar ditanya tentang kePutusan yang diambil karena

putusannya dalam satu kasus dalam saat yang berlai

nan tetapi keputuBaranya berbeda d'engan meniawab :

.9L> \-& I i-al L-ij\-.!,,-' t' 5'

ArtinYa :

" Putusan yang terdahulu sesuai dengan kondj"si

dan sj-tuasi ketika itu, d'an yarlg sekarang ini se

suai dengan keadaan sekarang iuga "'

Maka untuk. mendaPaf,'karl pernahaman yarlg

benar dalan menafsirkan seeara konstektual 1ni

diperlukan mengetatrui sebab nrrzul ayat ' Dengan

denikianMufassirdapatmenegetahuigambaranpada

Inasa Alqur-an diturunkan' Kemudian di bawah seola-h-

olah suatu keadaan yang hidup yang dapat menggelo

rakan iiwa dalam rangka menerapkan bimbingarl Alqur-

an ke dalam kehidupan yang nyata' maka dikatakan

pula :
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rL-;) tJ r ire; f,L---"Jl**dU.:rL)\'..a-Js1} ofiJi'-,'J* J'i'
Artinya :

" Tali pengikat Islan akan terputus seutas demi

seutas, uiii-["r"t Is1am berkembang orang yang

tldak nengerti keadaan zalnan iahiliyah (Abdur

rahim, 1954 : 45)-

Di dalan menetaPkan metode konstektual ini

ada tiga langkah, Yaitu :

a) Dalam menetapkan nakna teks Alqur-an harus digu

nakan pendekatan historis yakni mula-mula AI

q1rr-andipelajaridalantatayrankronologlsnya.

b) Kemudian diharapkan dapat menetaPkan antara kete

tapan-ketetapan legal Alqur-an' saran-saran ser-

ta tr:"juan hukumnYa'

c) Saran-saran harus dipahani sesuai dengan latar

belakang sosiologj-snya'




